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Abstrack

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan pelaku UMKM di Desa Wonoagung
melalui pendampingan pemasaran produk Kopi Susu Bubuk guna memperkuat ekonomi lokal. Program
dilaksanakan dengan menggunakan metode pendekatan partisipatif (participatory approach) yang melibatkan
masyarakat secara aktif pada setiap tahap kegiatan, meliputi survei kebutuhan, sosialisasi dasar pemasaran,
pelatihan digital marketing, pendampingan praktik promosi produk, serta evaluasi hasil kegiatan. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 42% dalam pemahaman peserta terhadap konsep pemasaran digital dan
penerapan media sosial sebagai sarana promosi. Sebagian besar peserta mampu membuat akun bisnis, mengunggah
konten produk, dan melakukan promosi mandiri di marketplace. Selain peningkatan kapasitas individu, kegiatan
ini juga menghasilkan dampak sosial berupa terbentuknya jejaring kolaboratif antar pelaku UMKM yang berperan
dalam memperkuat ekonomi desa. Dengan demikian, pendampingan berbasis partisipatif terbukti efektif sebagai
model pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan dalam pengembangan ekonomi local

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat, pemasaran digital, UMKM, Kopi Susu Bubuk, ekonomi lokal

Abstract

This community service activity aims to empower MSMEs in Wonoagung Village through marketing assistance for
Coffee Milk Powder products to strengthen the local economy. The program was implemented using a participatory
approach that actively involved the community at every stage of the activity, including needs surveys, basic
marketing socialization, digital marketing training, product promotion practice assistance, and evaluation of
activity results. The results of the activity showed an average increase of 42% in participants' understanding of
digital marketing concepts and the application of social media as a promotional tool. Most participants were able
to create business accounts, upload product content, and carry out independent promaotions in the marketplace. In
addition to increasing individual capacity, this activity also had a social impact in the form of the formation of
collaborative networks among MSMEs that play a role in strengthening the village economy. Thus, participatory-
based mentoring has proven effective as a sustainable community empowerment model in local economic
development.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi berbasis masyarakat desa merupakan bagian penting dari strategi
pembangunan nasional yang menekankan kemandirian dan keberlanjutan ekonomi lokal. Desa-
desa di Indonesia memiliki potensi besar dalam sektor agribisnis, salah satunya melalui
pengembangan produk Kopi Susu Bubuk lokal. Desa Wonoagung, sebagai salah satu wilayah
dengan potensi agribisnis yang signifikan, mencatat bahwa sekitar 27% dari total penduduknya
terlibat dalam usaha mikro dan kecil (UMK), dengan 230 pelaku usaha fokus pada produk
olahan kopi. Secara spesifik, rata-rata produksi Kopi Susu Bubuk di tingkat UMK desa ini
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diperkirakan mencapai sekitar 800 kg/hektar, namun 60% dari hasil produksi tersebut hanya
mampu terserap di pasar lokal di tingkat kecamatan kasembon malang. Hal ini menyebabkan
produk lokal sulit bersaing, padahal potensi nilainya tinggi jika dikembangkan secara tepat
(Achmad, Nurwati, & Sidiq, 2023). Potensi nilai pasar yang belum tergarap diperkirakan
mencapai 40% per bulan jika pemasaran dapat diperluas hingga ke ranah pasar nasional.

Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan pemasaran digital telah
terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM di berbagai wilayah Indonesia.
Penelitian oleh Achmad et al. (2023) menunjukkan bahwa integrasi kegiatan pendidikan dan
layanan masyarakat dapat memperkuat kapasitas usaha mikro dalam mengembangkan jejaring
pemasaran berbasis digital. Temuan serupa diperkuat oleh Yuliatiningtyas, Putrian, dan
Ramadiansyah (2024) yang menegaskan bahwa literasi digital mampu membuka akses
ekonomi bagi perempuan pelaku UMKM di desa, sehingga meningkatkan kontribusi sosial dan
ekonomi rumah tangga.

Selain peningkatan keterampilan teknis, pendekatan pemberdayaan yang efektif juga
harus mencakup pembentukan jejaring sosial ekonomi antar pelaku usaha. Studi oleh Prasetyo
et al. (2024) di Desa Bagon membuktikan bahwa pelatihan digital marketing yang disertai
pendampingan berkelanjutan dapat memperkuat solidaritas ekonomi masyarakat. Sementara
itu, penelitian oleh Nugroho (2023) menunjukkan bahwa model pendampingan partisipatif
memberikan dampak sosial lebih besar dibandingkan pendekatan pelatihan satu arah, karena
masyarakat terlibat langsung dalam proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan.

Integrasi antara pelatihan pemasaran digital dan pendampingan partisipatif berbasis
potensi local menjadi kebaruan ilmiah dari artikel ini. Tidak hanya berfokus pada peningkatan
kompetensi pemasaran produk Kopi Susu Bubuk, kegiatan ini juga menumbuhkan jejaring
kolaboratif antar pelaku UMKM di Desa Wonoagung. Pendekatan ini diharapkan dapat
menjadi model pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperkuat kapasitas
masyarakat dalam memanfaatkan teknologi informasi.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini
adalah bagaimana strategi pendampingan pemasaran dapat meningkatkan kapasitas pelaku
UMKM Kopi Susu Bubuk dan memperkuat ekonomi lokal di Desa Wonoagung. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses dan hasil pemberdayaan masyarakat
melalui pendampingan pemasaran produk Kopi Susu Bubuk sebagai model penguatan ekonomi
berbasis potensi local.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Wonoagung,
Kabupaten Malang, Jawa Timur, yang merupakan wilayah dengan potensi agribisnis cukup
tinggi, khususnya dalam pengolahan produk Kopi Susu Bubuk. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif (participatory approach), di mana masyarakat
dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan
relevan dengan kebutuhan masyarakat dan berpotensi berkelanjutan setelah program berakhir
(Nugroho, 2023).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah survei
awal dan identifikasi kebutuhan, bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai kapasitas
pelaku UMKM, pola pemasaran yang telah diterapkan, serta kendala yang dihadapi dalam
memasarkan produk Kopi Susu Bubuk. Survei ini dilakukan melalui wawancara semi-
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terstruktur dan observasi langsung terhadap aktivitas produksi serta pemasaran yang
berlangsung di lapangan. Data hasil survei digunakan sebagai dasar dalam penyusunan materi
pelatihan dan strategi pendampingan yang sesuai.

Tahap kedua adalah sosialisasi dan pelatihan dasar pemasaran digital. Pada tahap ini
peserta diberikan pemahaman mengenai konsep dasar pemasaran, strategi branding, dan
penggunaan media sosial serta marketplace sebagai sarana promosi. Materi disampaikan
dengan metode ceramah interaktif dan demonstrasi langsung menggunakan perangkat digital.
Selanjutnya dilakukan pendampingan intensif dalam praktik promosi digital, termasuk
pembuatan akun bisnis, unggahan konten produk, dan pengelolaan komunikasi dengan calon
konsumen secara daring.

Tahap ketiga adalah monitoring dan evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan
menggunakan instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Selain itu, digunakan lembar observasi
dan wawancara tindak lanjut untuk menilai sejauh mana peserta mampu menerapkan teknik
pemasaran digital secara mandiri. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif
dan kuantitatif untuk menilai efektivitas kegiatan (Achmad et al., 2023; Prasetyo et al., 2024).

Instrumen pengumpulan data terdiri atas kuesioner, panduan wawancara, dan
dokumentasi kegiatan. Kuesioner digunakan untuk menilai peningkatan pemahaman peserta
terhadap materi pemasaran digital, sedangkan observasi lapangan digunakan untuk menilai
perubahan perilaku peserta dalam praktik pemasaran. Analisis data dilakukan secara
triangulatif untuk memvalidasi hasil yang diperoleh dari berbagai sumber data (Yuliatiningtyas
etal., 2024). Dengan metode ini, kegiatan pengabdian diharapkan dapat memberikan gambaran
empiris mengenai efektivitas pendampingan pemasaran dalam memperkuat kapasitas ekonomi
masyarakat Desa \Wonoagung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan pemasaran produk Kopi Susu Bubuk di Desa Wonoagung
berlangsung selama dua bulan, meliputi tahap survei, pelatihan, praktik digital marketing, serta
evaluasi hasil. Sebanyak 20 pelaku UMKM lokal terlibat aktif dalam seluruh rangkaian
kegiatan. Hasil survei awal menunjukkan bahwa 85% peserta belum memahami konsep dasar
pemasaran digital, dan hanya 10% yang telah menggunakan media sosial untuk promosi
produk. Selain itu, sebagian besar peserta masih mengandalkan metode pemasaran
konvensional seperti penjualan langsung dan promosi dari mulut ke mulut. Kondisi ini
memperkuat urgensi pendampingan sebagai upaya peningkatan kapasitas pemasaran dan daya
saing produk lokal (Achmad et al., 2023).

Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan peserta. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi
peningkatan rata-rata skor pemahaman peserta sebesar 42%. Peserta mampu memahami
konsep dasar pemasaran digital, strategi branding, dan penggunaan media sosial seperti
Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business sebagai sarana promosi. Lebih dari 70% peserta
berhasil membuat akun bisnis dan mengunggah konten promosi mandiri, menunjukkan
peningkatan literasi digital yang konkret (Yuliatiningtyas et al., 2024). Selain itu, beberapa
peserta mulai menjual produknya melalui marketplace lokal seperti Tokopedia dan Shopee,
yang sebelumnya belum pernah dilakukan.

Pada sisi sosial ekonomi, pendampingan ini mendorong terbentuknya kolaborasi
antarpelaku UMKM di tingkat desa. Peserta mulai saling berbagi pengalaman dalam
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memasarkan produk, membuat konten visual, serta bekerja sama dalam kegiatan promosi
bersama. Kolaborasi ini memperkuat solidaritas ekonomi lokal dan membuka peluang bagi
terciptanya komunitas pemasaran berbasis desa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Prasetyo
et al. (2024) yang menegaskan bahwa pendampingan berkelanjutan mampu meningkatkan
jejaring sosial ekonomi yang mendukung keberlanjutan usaha kecil di pedesaan.

Selain peningkatan kapasitas individu, kegiatan ini juga memberikan dampak struktural
terhadap perkembangan ekonomi desa. Produk Kopi Susu Bubuk Wonoagung kini mulai
dikenal di luar wilayah desa melalui media sosial, dan beberapa pelaku usaha menerima
pesanan dari konsumen luar daerah. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan
digital marketing tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga menghasilkan dampak
ekonomi yang nyata. Pendekatan partisipatif yang digunakan terbukti efektif dalam
menciptakan rasa kepemilikan masyarakat terhadap program, sebagaimana diungkapkan
Nugroho (2023), bahwa partisipasi aktif masyarakat merupakan faktor utama keberlanjutan
kegiatan pemberdayaan.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi pelatihan dan
pendampingan pemasaran digital dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat yang efektif.
Penggunaan media sosial dan marketplace tidak hanya meningkatkan visibilitas produk lokal,
tetapi juga memperluas akses pasar dan memperkuat ekonomi desa. Keberhasilan kegiatan ini
memperlihatkan pentingnya sinergi antara keterampilan teknis dan kolaborasi sosial dalam
mengembangkan ekonomi berbasis potensi lokal yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan pemasaran produk Kopi Susu Bubuk di Desa Wonoagung telah
berhasil meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam memahami dan menerapkan strategi
pemasaran digital. Melalui pendekatan partisipatif, peserta tidak hanya memperoleh
keterampilan teknis, tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya kolaborasi dalam
memperluas jaringan ekonomi lokal. Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta sebesar 42% dibandingkan sebelum
pelatihan. Selain itu, kegiatan ini juga berdampak positif terhadap peningkatan visibilitas
produk Kopi Susu Bubuk desa di media sosial serta terbentuknya komunitas UMKM yang
saling mendukung dalam kegiatan promosi dan distribusi. Hal ini membuktikan bahwa
pendampingan berbasis partisipasi masyarakat efektif sebagai model pemberdayaan ekonomi
yang berkelanjutan di tingkat desa.

SARAN

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan kegiatan selanjutnya adalah perlunya
pendampingan lanjutan yang menekankan pada inovasi produk, manajemen keuangan, dan
strategi branding yang lebih mendalam. Pemerintah desa dan lembaga pendidikan diharapkan
dapat menjalin kemitraan berkelanjutan dengan pelaku UMKM untuk memperkuat jejaring
pemasaran digital secara konsisten. Selain itu, kegiatan serupa dapat direplikasi di desa lain
dengan menyesuaikan potensi lokal masing-masing wilayah agar dapat memperluas dampak
sosial ekonomi program pemberdayaan masyarakat berbasis agribisnis.
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